5.1

BAB V
PENUTUP
Kesimpulan
Dari hasil pembahasan diatas didapat kesimpulan bahwa, dari analisa beban
gempa yang di analisis program bantuan sap 2000 tingkat kekakuan dari
struktur bangunan yang sudah dimodifikasi dengan sistem outrigger jadi
meningkat dan juga momen yang dihasilkan pada struktur gedung
sebenarnya dapat direduksi oleh sistem outrigger ini, serta keuntungan yang
didapat dalam menggunakan sistem ini dapat menghemat biaya

pembangunan proyek.

5.2 Saran

1. Diperlukan studi lebih lanjut berkaitan dengan struktur yang
menggunakan sistem outrigger dan belt-trus

2. Perlu dilakukan tahapan analisis untuk memperoleh dimensi minimum
yang tepat

3. Untuk desain balok outrigger perlu ditinjau jumlah dan estimasi, karena
pemasangan outrigger sangat mempunyai pengaruh terhadap

kekakuan pada bangunan.
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